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Abstrak

Guru perlu memiliki perencanaan pembelajaran dalaom modul gjar yang
efektif dan optimal membantu siswa sesuai dengan standar nasional
pendidikan pada Kurikulum Merdeka. Salah satu strategi yang digunakan
dengan merancang modul dengan model pembelajaran berdiferensiasi yang
terintegrasi literasi menggunakan media video inferakfif. Hal ini sesuai dengan
fujuan yang dilakukan dari kegiatan pelatihan ini untuk meningkatkan
pemahaman guru dan melafih guru dalam perancangan modul gjar.
Pelatihan dilokukan pada 20 orang guru yang ada di Sekolah Indonesia di
Kuala Lumpur pada bulan Oktober 2024. Pelatihan ini mengadopsi metode
pendekatan the Training Cycle. Proses pelatihan mencakup beberapa
tahapan, yaitu andalisis kebutuhan, perencanaan dan pengembangan,
pelaksanaan latihan, serta evaluasi pelatihan. Dalam pelaksanaan pelatihan
yang dilakukan peserta sudah mampu merancang pembelajaran diferensiasi
terintegrasi dengan media video pada kategori baik. Hasil kuesioner juga
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil dilaksanakan dengan rata-rata
peserta sangat setuju 45% dan setuju 54% terkait pernyataan yang diberikan.
Hal tersebut menunjukkan secara keseluruhan kegiatan PKM telah terlaksana
dengan baik.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Diferensiasi; Literasi; Media Video; SIKL

Abstract

Teachers need effective and optimal learning planning in feaching modules
to help students meet nafional education standards in the Merdeka
Curriculum. One strategy used is to design a module with a differentiated
learning model integrated with literacy using interactive video media. This
fraining activity aims to improve teachers' understanding and frain them in
designing teaching modules. The training was conducted on 20 Kuala Lumpur
teachers at the Indonesian School in October 2024. This training adopted the
Training Cycle approach method. The fraining process includes several stages:
needs analysis, planning and development, implementation of exercises, and
training evaluation. In implementing the training, participants were able fo
design integrated differentiation learning with video media in the good
category. The questionnaire results also showed that the ftraining was
successfully implemented, with an average of 45% of participants strongly
agreeing and 54% agreeing regarding the statements given. This shows that
the PKM activities have been carried out well overall.
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Kemampuan guru dalam menggunakan strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keefektifan juga keoptimalan pembelajaran. Sejalan dengan Kamardana, (2022), bahwa
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dalam mengelola pembelajaran yang efekfif dan opfimal diperlukan persiapan mengajar berupa
perencanaan pembelajaran yang tersusun dengan baik. Dalam Kurikulum Merdeka, perencanaan
pembelajaran disebut modul agjar. Modul ajar merupakan pengembangan dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan panduan yang lebih terperinci, termasuk lembar kegiatan siswa
dan asesmen untuk mengukur kecapaian tujuan pembelajaran (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.,
2024). Menurut Supono (2023), modul gjar penting karena dengan adanya modul gjar, guru akan memiliki
kemampuan penguasaan matferi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Selain
itu guru akan memadai siswa dalam menciptakan fasilitas siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda
dalam belajar dan menciptakan pembelajaran yang bermakna.

Dalam Kurikulum Merdeka, siswa akan merasakan kebebasan yang lebih dalam proses belajar dan dapat
mengembangkan pofensi mereka sesuai dengan minat dan bakat masing-masing, baik secara mandiri
maupun dibimbing oleh guru (Sili, 2021). Untuk mencapai tujuan tersebut, modul ajar dengan pembelajaran
diferensiasi bisa menjadi solusi (Kristanto et al., 2024). Pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran yang
dirancang untuk mengoptimalkan pengembangan potensi atau kompetensi yang beragam di setiap kelas
dan siswa, melalui diferensiasi konten, proses, dan produk yang dikembangkan dengan memperhatikan
respons belajar siswa (Saputra & Marlina, 2020). Pembelajaran diferensiasi mampu menjadi sarana untfuk
memahami dan menyampaikan iimu sesuai dengan bakat dan gaya belajar siswa, dengan memanfaatkan
fasilitas yang disediakan oleh guru (Wahyuni, 2022). Menurut Herwina, W. (2021), pembelajaran berdiferensiasi
mampu membantu siswa mencapai hasil belajar optimal, karena produk yang akan dihasilkan siswa sesuai
minat mereka selain itu siswa juga diperbolehkan memilih cara mendemonstrasikan pemahaman siswa sesuai
yang disukai. Dalam pembelajaran diferensiasi, siswa akan memiliki keterlibatan dalam pembelajaran secara
aktif sehingga membantu mengurangi rasa bosan dan kecemasan yang sering dialami siswa ketika
menghadapi materi yang sulit atau kurang menarik (Rohmah & Zulfitria, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Saputra et al., (2023), penerapan pembelajaran diferensiasi akan membuat siswa lebih
bersemangat dan mempengaruhi minat belajar siswa sehingga siswa akan tertarik dan senang untuk
melakukan pembelajaran.

Kurikulum Merdeka juga fidak hanya menuntut untuk siswa dapat mengembangkan potensinya sesuai
minat dan bakat namun juga menuntut siswa untuk meingkatkan kemampuan literasi. Kemampuan literasi
penting dalam pembelajaran karena berkaitan erat dengan perkembangan global dan teknologi (Eryuni,
2023). Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga mencakup
literasi digital, nimerasi dan visual. Meningkatknya kompleksitas tuntutan literasi di era digital menuntut
penguasaan keterampilan yang lebih luas dan menjalam. Sejalan dengan Mecken (2020), yang menyatakan
bahwa literasi bukan hanya keterampilan dasar, tetapi juga kunci untuk mengakses pengetahuan,
berpartisipasi dalam masyarakat dan berhasil dalam karir (Martani & Edi, 2022; Batubara, 2024).

Salah satu strategi yang dapat digunakan pada modul gjar untuk mencakup penggunaan model
pembelajaran berdiferensiasi dan terintegrasi literasi dengan menggunakan media video. Model ini
memanfaatkan pembelajaran diferensiasi dan literasi sebagai dasar utama dalam membangun pemahaman
yang menyeluruh bagi siswa (Choirunnisa et al., 2024). Dalam perwujudannya media video yang digunakan
yaitu media video interaktif (Wardani & Syofyan, 2018). Menurut Biassari & Putri (2021), video interaktif
merupakan media yang disajikan dalam bentuk audio visual, yaitu kombinasi gambar dan suara. Media ini
mengajak peserta didik untuk berpartisipasi secara akfif, sehingga mereka tidak hanya sekadar melihat atau
mendengarkan materi yang disampaikan dalam media tersebut. Video interaktif juga mudah dibuat karena
dapat diedit melalui handphone (Rahmawati & Amal, 2021). Selain itu video interaktif juga dapat
menggunakan kuis dalam video yang berkontribusi untuk meningkatkan kesadaran siswa saat menonton video
dan meningkatkan motivasi siswa (Gumelar et al., 2021; Munawir et al., 2024). Dalam video interaktif juga
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memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan dan memberikan ruang terhadap video yang telah
disaksikan (Busyaeri et al., 2016; Firmansah et al., 2020).

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka tidak hanya digunakan di dalam negeri, tetapi juga digunakan pada
sekolah Indonesia di luar negeri salah satunya SIKL (Sekolah Indonesia Kuala Lumpur). SIKL berlokasi di
lingkungan multikultural yang unik sehingga perbedaan bahasa, budaya dan latar belakang pendidikan siswa
dapat membuat pengajaran lebih sulit. Dalam permasalahan ini pembelajaran diferensiasi dapat menjadi
salah satu solusi, namun guru di SIKL masih ferbatas dalam menghadapi inti dari Kurikulum Merdeka dan strategi
pembelajaran diferensiasi. Apalagi pada literasi, dalam diskusi dan wawancara dengan guru-guru di SIKL,
merasa masih kesulitan dalam melakukan pembelajaran literasi yang terintegrasi dengan kurikulum merdeka.
Salah satu alasannya adalah karena masih tahap penyesuaian akan kehadiran kurikulum baru, sedangkan
tuntutan global akan kemampuan literasi semakin meningkat. Tantangan lainnya terkait keterbatasan sumber
daya, baik dalam aspek pelatihan maupun pengembangan materi pembelajaran. Sumber daya yang
terbatas menjadi penghalang dalam memberikan pelatihnan yang optimal, sengkan kebijakan yang terbatas
mempersulit upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Ditambah lagi lingkungan internasional
SIKL memberikan fugas khusus bagi pendidik di sekolah.

Menghadapi kompleksitas dapat diatasi melalui pelatihan (Bakri et al., 2023). Pelatihan fidak hanya
memberikan pemahaman, tetapi juga membekali guru dengan keterampilan praktis untuk mengembangkan
perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan
literasi. Dengan demikian, para guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan
relevan bagi siswa, sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan belajar dan
pemahaman yang mendalam (Dewey dalam Hasbullah, 2020). Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk menyelenggarakan pelatihan yang memungkinkan guru di SIKL untuk mengembangkan kompetensi
dalam merancang pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan literasi menggunakan media video
yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selain itu dalam kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk melatih guru
dalam merancang modul ajar dengan model pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi literasi
menggunakan media video interaktif. Kegiatan ini juga akan mengidentifikasi kebutuhan khusus yang mungkin
dihadapi oleh guru di SIKL dan menawarkan strategi pelatihan yang dapat meningkatkan pemahaman
mereka dalam merancang pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan literasi melalui media video
interaktif. Oleh karena itu, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di SIKL dan memastikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di luar negeri dapat
berjalan dengan sukses.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 20 orang guru SD Sekolah Indonesia di Kuala Lumpur pada bulan Oktober
2024. Pelatihan ini berfokus pada perancangan pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan literasi
menggunakan media video. Pelatihan ini mengadopsi metode pendekatan The Training Cycl. The Training
Cycle adalah pendekatan sistematis untuk mengembangkan, menyampaikan serta mengevaluasi kegiatan
fraining untuk mencapai peningkatan yang berkelanjutan atau continuous improvement (Abdurahman, 2021).
Proses pelatihan mencakup beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, perencanaan dan pengembangan,
pelaksanaan latihan, serta evaluasi pelatinan (Fisher et al., 2006). Berikut adalah penjelasan mengenai metode
pelatihan tersebut:

Analisis Kebutuhan

Pada tahap awal, yaitu analisis kebutuhan, dilakukan analisis secara menyeluruh terkait rencana pelatinan
perancangan pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan literasi menggunakan media video bagi
guru Sekolah Indonesia di Kuala Lumpur (SIKL) yang menjadi target pelatihan.
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Perencanaan Pengembangan

Di tahap ini, pelaksana kegiatan melakukan beberapa caktivitas, antara lain: (1) menyusun handout
pelatihan yang mencakup pengantar umum tentang literasi dalam pembelajaran, pembelajaran diferensiasi,
dan video interaktif, (2) menyiapkan alat dan bahan untuk mendukung kegiatan pelatihan, dan (3)
merancang kegiatan umpan balik melalui penyusunan angket kuesioner, refleksi, penguatan, serta rencana
findak lanjut untuk guru secara professional (Suryanti et al., 2022).

Pelaksanaan Latihan

Pelatihan dirancang dalam beberapa langkah yang meliputi: (1) menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi peserta dan memastikan mereka siap untuk mengikuti pelatihnan (dukungan awal pelatihan),
(2) menyambut peserta, melakukan sesi curah gagasan, serta menyampaikan apersepsi, tujuan, dan motivasi
pelatinan, (3) menyampaikan materi pelatihan secara langsung melalui metode curah gagasan, ekspositori,
simulasi, praktik, presentasi, refleksi, dan umpan balik yang didasarkan pada panduan praktik yang telah
disiapkan dan dibagikan kepada peserta, (4) membimbing peserta dalam praktik mandiri atau demonstrasi
sesudi dengan langkah-langkah pelatihan yang telah ditetapkan, (5) memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mempresentasikan hasil praktik kelompok, dikuti dengan sesi refleksi, saling memberikan
tanggapan, dan umpan balik, (6) mencatat seluruh kegiatan pelatihan untuk dokumentasi.

Kegiatan pelatihan dirancang melalui beberapa langkah. Pertama, penyusunan materi pelatihan dalam
bentuk handout untuk pendampingan. Kedua, penyampaian materi pelatihan secara tatap muka yang
mendukung; (a) proses curah gagasan dan orientasi praktik pembelajaran diferensiasi terintegrasi literasi
dengan media video, (b) pengembangan keterampilan kolaborasi antar peserfa dalam menghasilkkan
pembelajaran diferensiasi terintegrasi literasi, dan (c) pembuatan karya/produk berupa desain pembelajaran
sebagai portofolio kegiatan pelatihan. Ketiga, praktik mandiri secara kelompok dalam merancang desain
pembelajaran diferensiasi terintegrasi literasi menggunakan media video. Keempat, penyerahan dokumen
hasil pelaksanaan pelatihan kepada panitia sebagai dokumen evaluasi kegiatan.

Evaluasi Kegiatan

Tahap akhir pelatihan adalah evaluasi yang dilakukan oleh peserta, narasumber, dan seluruh pelaksana
kegiatan pelatihan mengenai penyusunan soal-soal literasi dan numerasi. Salah satu tujuan evaluasi ini adalah
sebagai refleksi kegiatan terkait keberhasilan dan manfaat yang diperoleh bagi peserta. Selain itu digunakan
unfuk mengukur keefektifan pelaksana kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan membagikan angket kuesioner
yang mencakup data demografis peserta, umpan balik kegiatan, refleksi pembelajaran yang telah diperoleh,
serta rencana tindak lanjut setelah pelaksanaan pelatihan. Hasil angket diandalisis secara deskriptif dalam
bentuk persentase. Hasil pengembangan desain pembelajaran diferensiasi terintegrasi literasi menggunakan
media video juga dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan pedoman penilaian yang mencakup: (1)
kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, (2) penggunaan media berbasis teknologi
(terutama media video), (3) integrasi literasi yang ditunjukkan dengan jelas, dan (4) integrasi pembelajaran
diferensiasi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian tiap aspek dinyatakan dalam skor skala 1 sampai 4.
Rata-rata skor yang diperoleh fiap kelompok kemudian dikategorikan ke dalam empat kategori, yaitu sangat
baik, baik, cukup, dan kurang.

HASIL PEMBAHASAN

Pelaksanan Kegiatan

Pelatihan ini diikuti oleh 20 guru Sekolah Indonesia di Kuala Lumpur (SIKL) dan diselenggarakan di Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur, Malaysia. Terdapat empat topik utama yang dibahas, yaitu pembelajaran
berdiferensiasi di tingkat SD, literasi dalam pembelajaran, dan inovasi dalam pembelajaran menggunakan
video interaktif.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pelatihan bersama narasumber

Pada sesi perfama, peserta mempelagjari konsep pembelajaran berdiferensiasi dan elemen-elemennya,
karakteristik pembelajaran tersebut, studi kasus, serta langkah-langkah yang diperlukan. Dalom tahap
apersepsi, peserta digjak untuk menganalisis gambar yang mencakup teka-teki mengenai karakteristik siswa
yang berbeda. Pada materi inti berisi definisi, ciri-ciri, alasan penggunaan pendekatan diferensiasi, macam-
macam faktor keragaman siswa dalam pembelajaran, contoh strategi pembelajaran berdiferensiasi, elemen
dalam pendekatan diferensiasi, studi kasus pembelajaran berdiferensiasi, dan contoh pembelajaran
menggunakan pendekatan berdiferensiasi dengan berbagai elemen. Selanjutnya peserta diberikan tugas
kelompok dalam waktu 60 menit untuk membuat design/kerangka pembelajaran berdiferensiasi agar peserta
dapat merefleksikan hasil belajarnya.

Pada sesi kedua, peserta belajar tentang definisi literasi, jenis-jenis literasi yang penting bagi siswa SD,
indikator literasi sains, model-model pembelajaran unfuk meningkatkan literasi, serta contoh perangkat
pembelajaran lengkap seperti RPP, skenario pembelajaran, LKPD, dan contoh soal. Apersepsi dilakukan
dengan menampilkan gambar siswa yang belum mahir membaca serta miskonsepsi mengenai literasi yang
memiliki arti hanya membaca sedangkan literasi bukan hanya mengenai pengenalan huruf, mengeja, dan
kefasihan membaca namun juga terkait kemampuan anak dalam berkomunikasi atau bertukar informasi
melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya.

Sesi ketiga memberikan pengantar fentang video interaktif. Peserta mempelajari definisi video interakfif,
sejarahnya, keuntungan dari pembelajaran interaktif, contoh aplikasi yang dapat digunakan, teknologi yang
mendasari video interakfif, fantangan dalam pengembangan, masa depan video interaktif, dan manfaatnya
dalam meningkatkan interakftivitas serta kreativitas. Peserta juga digjarkan cara membuat video interakfif.

Hasil Pengembangan Pembelajaran Diferensiasi Terintegrasi Literasi dengan Media Video

Setelah pemaparan materi oleh narasumber, peserta diminta untuk berkolaborasi dalam merancang
pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan literasi menggunakan media video. Desain yang dihasilkan
sangat bervariasi. Setiap desain kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria penilaian, yang meliputi: 1)
kesesuaian kegiatan dengan tujuan pembelajaran, 2) penggunaan media berbasis teknologi (terutama
video), 3) integrasi literasi yang jelas, dan 4) integrasi pembelajaran diferensiasi dalam kegiatan. Penilaian di
setiap aspek dinyatakan dalam skala 1 sampai 4. Rata-rata skor dari setiap kelompok kemudian dikategorikan
ke dalam empat kategori: sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Desain pembelajaran yang felah dibuat
selanjutnya dianalisis menggunakan rubrik penilaian.
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Rata-rata
Kelompok 5 3,2
Kelompok 4 4
Kelompok 3 3,2 |
Kelompok 2 3,4 |
Kelompok 1 3 |
0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5 4 4,5
O Rata-rata

Gambar 2. Rata-rata skor penilaian rancangan desain pembelajaran terintegrasi literasi dengan media video

Berdasarkan hasil penilaian perancangan desain pembelajaran terintegrasi literasi dengan media video
ditemukan bahwa rata-rata kelompok 1 adalah 3 dengan total skor 15 dan berkategori baik. Pada kelompok
2 rata-rata skornya 3.4 dengan total skor 17 dan berkategori baik. Pada kelompok 3 rata-rata skornya 3.2
dengan fotal skor 16 dan berkategori baik. Pada kelompok 4 rata-rata skornya 4 dengan fotal skor 20 dan
berkategori sangat baik. Terakhir pada kelompok 5 berata-rata 3.2 dengan total skor 16 dan berkategori baik.
Data ini menunjukkan bahwa hasil penilaian desain pembelajaran diferensiasi terintegrasi literasi dengan media
video berada pada kategori ‘Baik’ dan ‘Sangat Baik’. Hal ini menunjukkan bahwa peserta mampu memahami
materi yang disampaikan dengan cepat, baik melalui interaksi langsung maupun buku pedoman yang
dibagikan. Ini sejalan dengan teori Albert Bandura yang menyatakan bahwa orang lebih mudah belajar
melalui pengamatan atau pemodelan dari orang lain, yang dikenal sebagai observational learning (Isti’adah,
2020). Meskipun demikian, peserta mengalami kesulitan dalam merancang media video yang berdiferensiasi.

Hasil Evaluasi dan Refleksi

Setelah merancang desain pembelajaran diferensiasi yang terintegrasi dengan literasi menggunakan
media video, tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil kegiatan. Pada tahap
ini, peserta diminta untuk mengisi kuesioner yang mencakup data biografis mereka, umpan balik mengenai
kegiatan, serta refleksi pembelajaran yang mencakup hal-hal yang telah dipelajari, kendala yang dihadapi,
dan rencana findak lanjut pasca pelatihan. Hasil dari kuesioner peserta ditampilkan dalam bentuk grafik.

Hasil Kuesioner

14 13
11 11 11
12 10 10
10 9 9
7
8 6
6
4 2
5 1
00 00 00 0 0
0

Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4 Pernyataan 5

M Sangat Setuju M Setuju Tidak Setuju W Sangat Tidak Setuju

Gambar 3. Grafik hasil kuesioner respon peserta
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Pada grafik tersebut, warna biru menunjukkan persentase peserta yang sangat setuju, hijau untuk yang
setuju, kuning untuk yang tidak setuju, dan merah untuk yang sangat tidak setuju. Kuesioner ini menanyakan
tanggapan peserta mengenai: (1) Materi 1 tentang pembelajaran berdiferensiasi yang disampaikan dengan
jelas dan sistematis, (2) Materi 2 tentang literasi dalam pembelajaran yang disampaikan dengan jelas dan
sistematis, (3) Materi 3 mengenai video interaktif yang disampaikan dengan jelas dan sistematis, (4)
Penyampaian materi yang membantu dalam memahami desain pembelajaran diferensiasi terintegrasi literasi
dengan media video, dan (5) Materi yang memberi pemahaman yang jelas tentang literasi terintegrasi
dengan media video.

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat disimpulkan: 1) 55% peserta sangat setuju bahwa penyampaian materi
pertama jelas dan sistematis, sedangkan 45% setuju; 2) 55% peserta sangat setuju bahwa penyampaian materi
kedua jelas, 45% setuju; 3) 50% peserta sangat setuju bahwa penyampaian materi ketiga jelas, 50% setuju; 4)
35% peserta sangat setuju bahwa penyampaian materi membantu dalaom perancangan desain
pembelajaran, 55% setuju, sementara 10% fidak setuju; 5) 30% sangat setuju bahwa materi membantu
memahami pembelajaran diferensiasi, 65% setuju, dan 5% tidak setuju. Selain itu, peserta juga diberikan
kuesioner terbuka untuk mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi setelah pelatihan, dimana pembuatan
media video yang terdeferensiasi menjadi fantangan utama.

Kesan dan saran dari peserta setelah mengikuti pelatihan menunjukkan bahwa mereka merasa terkesan
dan mendapatkan manfaat, serta mengharapkan pelatihan serupa diadakan secara berkala dengan durasi
yang lebih panjang. Refleksi dan tindak lanjut dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta akan menerapkan
aktivitas yang telah dipelajari di sekolah mereka masing-masing setelah pelatihan. Mujiman (2011) menyatakan
bahwa jika materi, kompetensi, atau keterampilan yang disajikan dalam pelatihan sesuai dengan kebutuhan
peserta, hal ini akan meningkatkan motivasi peserta dan mendorong proses belajar yang efekfif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah diloksanakan dengan baik.

Hasil dari Kegiatan Pelatihan

Berdasarkan pelaksanaan, hasil pengembanga, evaluasi dan refleksi, pelaksanaan pelatihan yang
dilakukan pada 20 guru SIKL berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang baik terlihat dari hasil skor
rata-rata peserta dalam pelatihan dan hasil kuesioner yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan memberikan kebermanfaatan pada guru terutama dalam merancang modul ajar dengan model
pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi literasi menggunakan media video interaktif. Pelatihan yang
telah dilakukan ini juga penting dilakukan terutama pada sekolah-sekolah Indonesia di luar negeri khususnya
Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) yang memiliki latar belakang berbeda dengan sekolah-sekolah yang
ada di Indonesia dan minimnya informasi terkait perubahan juga perkembangan pendidikan yang ada di
Indonesia. Sesuai dengan beberapa penelitian terkait pengabdian masyarakat yang dilakukan di SIKL, bahwa
SIKL perlu mendapatkan pelatihan terutama dalam peningkatan kemampuan literasi, minat dan bakat siswa,
pengembangan soft skills dan karakter siswa, sertfa pemahaman guru mengenai kurikulum merdeka dan
pengaplikasiannya (Anwar et al., 2023; Arif et al., 2024; Suhartini et al., 2024; Hazin et al., 2023).

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan peracangan pembelajaran  berdiferensiasi  terintegrasi  literasi
menggunakan media video interaktif pada guru yang ada di Sekolah Indonesia di Kuala Lumpur (SIKL) berhasil
meningkatkan pemahaman guru di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur dalam menyusun modul ajar. Terlihat dari
hasil penilaian latihan yang dilakukan peserta dengan dibagi menjadi 4 kelompok mendapatkan nilai dengan
kategori sangat baik dan baik. Hal tersebut terlihat dari rata-rata kelompok 1 adalah 3 dengan fotal skor 15
dan berkategori baik. Pada kelompok 2 rata-rata skornya 3.4 dengan total skor 17 dan berkategori baik. Pada
kelompok 3 rata-rata skornya 3.2 dengan total skor 16 dan berkategori baik. Pada kelompok 4 rata-rata skornya
4 dengan total skor 20 dan berkategori sangat baik. Pelaksanaan pelatihan juga mendapatkan respon yang
baik dilihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan rata-rata peserta sangat setuju 45% dan setuju 54% terkait
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pernyataan yang diberikan. Selain itu peserta juga merasa terkesan dan mendapatkan manfaat dari
pelaksanaan kegiatan pelatihnan yang ditunjukkan pada kolom kesan dan saran pada lembar kuesioner.
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